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Hakim memiliki kewenangan untuk memberikan rehabilitasi kepada Pecandu Narkotika terutama diterapkan
pada putusan akhir baik apabila terdakwatidak terbukti ataupun terbukti melakukan tindak pidana narkotika.
Kewenangan yang demikian besar yang dimiliki oleh Hakim membuat Mahkamah Agung mengeluarkan
SEMA No. 04 Tahun 2010 dimana didalamnya terdapat batasan tentang klasifikasi terdakwa yang dapat
diberikan rehabilitasi.

Skripsi ini akan membahas bagaimanaimplementasi dari kewenangan Hakim untuk dapat memutus
rehabilitasi terhadap Pecandu Narkotika serta melihat adakah batasan atau klasifikas tertentu yang
digunakan oleh Hakim dalam memutus seorang Pecandu untuk direhabilitasi. Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder.

...... The judge has the authority to provide rehabilitation to the narcotic addict, most importantly can be
implemented in the final decision where the judge may produce rehabilitation verdict whether the defendant
isnot proven or is proven guilty of committing a crime of narcotics. That great authority owned by the
Judge makes the Supreme Court issued SEMA No. 04 Y ear 2010 in which there are standard about the
classification of the defendant which can be given rehabilitation.

This paper will discuss how the implementation of the authority of judges to be able to decide rehabilitation
for Narcotic Addict and to see whether there is any standard or certain classifications used by the judgein
deciding an addict to be rehabilitated. The research method in this study is normative juridical research
using secondary data.
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